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Abstrak 

Perubahan lingkungan dan kondisi bagi remaja yang tinggal di panti asuhan bukan 

merupakan hal yang mudah, terutama pada remaja yang merupakan masa peralihan 

dari anak-anak menuju dewasa. Kondisi yang dialami oleh remaja tersebut dapat 

berpengaruh terhadap subjective well-being mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh harga diri melalui dukungan sosial sebagai variabel mediator 

terhadap subjective well-being pada remaja yang tinggal di panti asuhan. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah Skala Subjective Well-Being, Rosenberg Self-Esteem Scale 

(RSES) dan Skala Dukungan Sosial. Partisipan penelitian melibatkan 79 remaja 

yang tinggal di panti asuhan dengan rentang usia 15-19 tahun. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara tidak langsung terdapat peran harga diri melalui 

dukungan sosial sebagai variabel mediator terhadap subjective well-being. Hasil 

lain yang dapat disimpulkan adalah bahwa dukungan sosial memperkuat pengaruh 

harga diri terhadap subjective well-being.  

 

Kata kunci: remaja, panti asuhan, harga diri, subjective well-being, dukungan 

sosial  

 

Abstract  

Environmental and conditional adjustments for adolescents living in orphanages are 

not a simple thing, especially in the adolescence that is the transition of a child to 

be an adult. The condition undergone by the adolescents can impact to their 

subjective well-being. This study was conducted to examine the effects of self-

esteem through social support as the mediator toward the subjective well-being of 

the adolescents living in orphanages. A correlational quantitative approach was 

executed. Instruments used in this study were Subjective Well-Being Scale, 

Resenberg Self-Esteem Scale (RSES), and Social Support Scale. Of 79 adolescents 

living in the orphanages (15-19 year old) contributed on this study. The result 

showed that was an indirectly significant effect between the self-esteem through the 

social support as the mediator variabel and the subjective well-being. This result 

indicated that the social support can reinforce the effect of self-esteem toward the 

subjctive well-being. 
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